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Abstract

The purpose of this study is to provide empirical evidence of the influence of profitability, leverage, ownership
structure, sales growth, independent commissioners, inventory management and company size on earnings
management. The research was conducted on manufacturing companies in the food and beverage consumer
goods industry sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for 2017-2022 with a total sample of 138
companies. The results of this study indicate that Profitability, Leverage Has No Significant Influence on
Earnings Management, while Ownership Structure, Sales Growth, Independent Commissioners, Inventory
Management and Company Size Have a Significant and Positive Influence on Earnings Management.

Keywords: Profitability, Leverage, Managerial Ownership, Sales Growth, Independent Commissioners,
Management Inventory, Company Siz, Earnings Management

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk memberikan bukti empiris pengaruh profitabilitas, leverage, struktur kepemilikan,
pertumbuhan penjualan, komisaris independen, manajemen inventory dan ukuran perusahaan terhadap
manajemen laba. Penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2017-2022 dengan jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah sejumlah 138 perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Profitabilitas, Leverage Tidak
Berpengaruh Secara Signifikan Terhadap Manajemen Laba, sedangkan Struktur Kepemilikan, Pertumbuhan
Penjualan, Komisaris Independen, Manajemen Inventory dan Ukuran Perusahaan Memberikan Pengaruh Yang
Signifikan Dan Positif Terhadap Manajemen Laba.

Kata Kunci: Profitabilitas, Leverage, Struktur Kepemilikan, Pertumbuhan Penjualan, Komisaris Independen,
Manajemen Inventory, Ukuran Perusahaa, Manajemen Laba.

PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan alat yang dapat memberikan gambaran dan informasi
akuntansi yang membantu pengambilan keputusan relevan untuk perusahaan dengan tujuan
meningkatkan kinerja dan posisi keuangan yang ada. Keadaan ekonomi perusahaan
dipengaruhi oleh infromasi yang ada pada laporan keuangan, dimana pihak internal memiliki
hak dalam melakukan pengungkapan data dalam laporan keuangan tersebut (Mia Lestari,
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2018). Laporan keuangan merupakan informasi yang dibutuhkan pihak eksternal untuk
menilai kinerja suatu perusahaan. Penilaian kinerja perusahaan salah satunya menggunakan
rasio keuangan yang menjadi alat dan merupakan salah satu dasar pertimbangan mengenai
tingkat kesehatan perusahaan. Terdapat beberapa rasio keuangan yang dapat digunakan untuk
menilai Kkinerja perusahaan yaitu rasio profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan rasio
aktivitas yang digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba.

Suatu hal yang terpenting dalam laporan keuangan untuk mengukur Kinerja
manajemen adalah laba. Putra (2020) Laba perusahaan menjadi pos yang dapat digunakan
untuk menampilkan posisi perusahaan yang baik sehingga ini dapat menimbulkan
peningkatan kecurangan yang terjadi di perusahaan. Kecurangan yang dilakukan manajemen
salah satunya dengan melakukan kegiatan windows dressing atau mempercantik nilai laba
pada laporan keuangan. Window dressing merupakan strategi yang digunakan oleh manajer
atau perusahaan dengan memanipulasi laporan keuangan agar suatu perusahaan terlihat
memiliki kinerja yang baik. Hal yang dilakukan perusahaan tersebut sering dikenal dengan
Manajemen Laba. Manajemen laba (earnings management) merupakan upaya untuk merubah
laba periode berjalan dari sebuah perusahaan yang dikelolanya tanpa menyebabkan kenaikan
atau penurunan keuntungan ekonomi perusahaan jangka panjang (Sulistyanto, 2008).
Kegiatan ini jika dilakukan dalam jangka panjang akan merugikan beberapa pihak yakni
investor, kreditur, supplier, pemerintah. Salah satu dampak bagi investor yakni mereka dapat
mengalami kerugian karena mendapatkan informasi keuangan yang salah sehingga dapat
mengambil keputusan investasi yang merugikan.

Kontribusi dalam penelitian ini dibanding penelitian sebelumnya adalah dengan
adanya penambahan varibel manajemen inventory dan ukuran perusahaan, serta peneliti
mengambil pembaharuan sampel yakni dalam periode 2017 — 2022 pada perusahaan indusri
makanan dan minuman yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan uraian latar
belakang diatas, peneliti tertarik mengkaji kembali mengenai hubungan antara profitabilitas,
leverage, struktur kepemilikan, pertumbuhan penjualan, komisaris independen, manajemen
inventory dan ukuran perusahaan dengan penerapan manajemen laba. Peneliti akan membuat
penelitian dengan judul “Pengaruh profitabilitas, leverage, struktur kepemilikan,
pertumbuhan penjualan, komisaris independen, manajemen inventory dan ukuran
perusahaan terhadap manajemen laba”.

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA
Teori Keagenan (Agency Therory)

Menurut Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan bahwa Agency Theory (Teori
Keagenan) adalah Suatu hubungan keagenan sebagai suatu kontrak antara pemilik (principal)
dengan manajer (agent) dalam melaksanakan suatu tugas demi kepentingan pemilik dengan

mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada manajer. Pada dasarnya pemilik
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atau pemegang saham akan mengendalikan kinerja manajemen dan memberikan wewenang
kepada manajemen dengan tujuan manajemen akan menjalankan perusahaan untuk
memperoleh laba yang tinggi. Pihak prinsipal berperan sebagai penyedia sumber daya dan
dana yang digunakan oleh pihak manajemen. Pihak manajemen mempunyai tanggung jawab
untuk kegiatan pengelolaan sumber daya dan dana tersebut.

Manajemen Laba

Manajemen laba adalah tindakan yang sengaja dilakukan untuk mendapatkan
keuntungan pribadi atau organisasi dalam proses pelaporan keuangan. Manajemen laba dapat
merugikan pihak eksternal karena dapat melakukan kesalahan dalam pengambilan keputusan
akibat praktik manajemen laba (Wardani & Santi, 2018). Dapat disimpulkan bahwa
Manajemen laba adalah hal merugikan yang dilakukan oleh manajemen untuk memanipulasi
nilai laba yang dilaporkan pada laporan keuangan, sehingga perusahaan akan terlihat dalam
kondisi sehat namun tidak sesuai dengan kenyataanya. kegiatan pengelolaan sumber daya dan
dana tersebut.

Profitabilitas

Menurut Kasmir (2012:196) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan. Profitabilitas merupakan faktor yang perlu mendapat perhatian khusus
karena untuk dapat bertahan, perusahaan harus dalam keadaan yang menguntungkan. Tanpa
keuntungan, sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar. Return on assets (ROA)
adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba. ROA adalah rasio laba bersih terhadap total aset untuk mengukur
pengembalian atas total asset (Fahmie, 2018). Dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan sumber daya, modal maupun
kegiatan yang ada didalam perusahaan itu sendiri.

Leverage

Menurut Irham Fahmi (2015, 127) leverage adalah rasio yang mengukur seberapa
besar perusahaan dibiayai oleh utang. Menggunakan terlalu banyak akan menempatkan
perusahaan dalam risiko karena perusahaan termasuk dalam kategori extreme leverage (utang
ekstrem) yaitu perusahaan berada dalam perangkap utang yang tinggi dan sulit untuk keluar
dari utang tersebut. Debt Assets Ratio (DAR) adalah salah satu rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat solvabilitas perusahaan. Tingkat solvabilitas perusahaan adalah
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka panjang perusahaan tersebut
(Fahmie, 2018). Leverage adalah Kebijakan yang dilakukan untuk membiayai perusahaan
yang berasal dari pinjaman dan memiliki beban tetap. Leverage dibagi menjadi dua, yaitu
operating leverage dan financial leverage. Operating leverage menunjukkan tingkat biaya
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tetap yang digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan, sedangkan financial leverage
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menggunakan modal untuk membayar
hutangnya (Wulandari, 2013).

Struktur Kepemilikan

Struktur kepemilikan merupakan bentuk komitmen pemegang saham untuk
mendelegasikan pengendalian kepada manajer (Fahmie, 2018). Struktur kepemilikan
menjelaskan proporsi kepemilikan saham yang terdapat pada sebuah perusahaan, serta
bagaimana tindakan yang dilakukan pemilik saham tersebut (Petta & Tarigan, 2017). Dari
beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Struktur kepemilikan adalah Komitmen
pemegang saham dalam memberikan wewenang kepada manajemen perusahaan. Penelitian
ini memfokuskan pada kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial mencerminkan
saham dimiliki manajemen yakni komisaris maupun direksi yang ikut andil dalam
pengambilan keputusan. Manajemen akan berusaha lebih baik untuk meningkatkan nilai
perusahaan sehingga dapat menikmati keuntungannya. Kepemilikan Manajerial merupakan
kepemilikan saham terhadap pihak manajemen perusahaan. Kepemilikan saham manajerial
bisa menyeimbangkan antara kepentingan pemegang saham dengan manajer, sebab manajer
dapat merasakan langsung manfaat dari keputusan yang telah diambil dan manajer yang
mengambil risiko jika terdapat kerugian yang muncul sebagai konsekuensi dari pengambilan
keputusan yang salah.

Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan penjualan yang tinggi dapat mencerminkan keberhasilan investasi
periode masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan penjualan masa yang
akan datang sehingga menyebabkan pendapatan perusahaan juga meningkat (Karina &
Sutandi, 2019). Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi termotivasi
untuk melakukan manajemen laba, manakala mereka dihadapkan pada permasalahan untuk
tetap mempertahankan trend laba dan trend penjualan, begitu pula sebaliknya (Destiana et al.,
2020). Pertumbuhan penjualan merupakan indikator permintaan dan persaingan dalam
penindustrian. Pergerakan dalam pertumbuhan perusahaan mempengaruhi bagaimana cara
perusahaan mempertahankan keuntungan dalam mengambil peluang yang akan datang (Putra,
2020).
Perhitungan tingkat penjualan perusahaan dibandingkan pada akhir periode sebelumnya
dengan periode yang berjalan. Laju pertumbuhan suatu perusahaan akan mempengaruhi
kemampuan mempertahankan keuntungan.

Komisaris Independen
Komisaris independen adalah anggota komisaris yang tidak mempunyai hubungan

afiliasi dengan anggota komisaris lainnya, anggota dewan direksi, pemegang saham

Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan Akuntansi (SIMBA) 5
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Madiun
September 2023

E-ISSN: 2686 - 1771



SEMINAR INOVASI
MANAJEMEN BISNIS DAN
AKUNTANSI 5

pengendali (Mohamad Samsul, 2006). Komisaris independen merupakan suatu mekanisme
independen (netral) untuk mengawasi dan memberikan petunjuk dan arahan pada pengelola
perusahaan (Fahmie,2018). Komisaris Independen adalah Komisaris yang bukan direktur,
pemegang saham pengendali, karyawan atau pemilik perusahaan yang mengendalikan
manajemen perusahaan. Dewan komisaris bertanggung jawab dan melakukan pengawasan
terhadap tindakan Direksi, dan memberikan nasihat kepada Direksi bila diperlukan,
memantau dan melindungi pihak eksternal manajemen perusahaan, menjadi penengah dalam
perselisihan yang terjadi antara para manajer internal, juga memantau kebijakan manajemen
serta memberikan nasihat kepada manajemen perusahaan.

Manajemen Inventory

Manajemen Inventory adalah kegiatan yang berkaitan dengan persediaan didalam
suatu perusahaan. Inventory atau persediaan barang sebagai elemen utama dari modal kerja
merupakan aktiva yang secara terus menerus mengalami perubahan, dan selalu berputar
dengan cepat (Romadhona, 2019). Manajemen Inventory adalah usaha perusahaan untuk
mengendalikan persediaannya agar tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil sehingga proses
produksinya dapat berjalan baik sesuai yang diharapkan. Tujuan dari manajemen persediaan
(inventory) yaitu untuk menentukan keseimbangan antara investasi persediaan dengan
pelayanan pelanggan dalam memenuhi permintaan pasar (Irawan, 2019).

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah pengelompokan perusahaan dalam kelompok perusahaan
besar dan perusahaan kecil. Ukuran perusahaan ditentukan oleh besar kecilnya suatu
perusahaan yang ditentukan oleh jumlah laba, total asset, beban pajak, total penjualan, yang
merupakan pengertian ukuran perusahaan (Brigham dan Houston, 2010:4). Perusahaan yang
semakin besar maka akan dikenal oleh masyarakat yang dapat diartikan bahwa semakin
mudah dalam mendapatkan informasi yang akan meningkatkan nilai perusahaan. Dilihat dari
banyaknya aset yang dimiliki oleh perusahaan dapat meningkatkan kapasitas dalam produksi
yang dapat berpotensi dalam menghasilkan laba yang lebih optimal (Irawan, 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Analisis kuantitatif ini bertujuan
untuk membuktikan adanya pengaruh Profitabilitas, Leverage, Struktur Kepemilikan,
Pertumbuhan Penjualan, Komisaris Independen, Manajemen Inventory dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Manajemen Laba. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan
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Perusahaan Makanan dan Minuman yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode tahun 2017-2022 diunduh melalui situs Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id. Sampel
pada penelitian ini diperoleh dengan menggunakan purposive sampling. Dengan jumlah
perusahaan 23 perusahaan dan menghasilkan 138 sampel penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan Perusahaan
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2017-
2022. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria tertentu. Penentuan kriteria digunakan untuk menghindari kesalahan untuk
penelitian selanjutnya. Sampel penelitian berdasarkan kriteria yang ditentukan sebagai
berikut :

Tabel 1 Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian

No. Kriteria Data

Perusahaan bergerak di bidang industri manufaktur sektor

. . 27
barang konsumsi makanan dan minuman.

Perusahaan bergerak di bidang industri manufaktur sektor
2 | barang konsumsi makanan dan minuman yang tidak ©
terdaftar di BEI selama periode tahun 2017-2022

Perusahaan bergerak di bidang industri manufaktur sektor
3 | barang konsumsi makanan dan minuman yang tidak 4)
menerbitkan laporan keuangan periode tahun 2017-2022

Perusahaan industri barang konsumsi sektor makanan dan
4 | minuman yang laporan keuangannya tidak diaudit oleh 0)
Auditor Independen dalam periode tahun 2017-2022

Perusahaan industri barang konsumsi sektor makanan dan
5 | minuman yang laporan keuangannya tidak disajikan dalam
mata uang rupiah

Total Sampel Perusahaan 23

Total Sampel tahun 2017-2022 (6 Tahun) 138

Sumber : Data Diolah
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Berdasarkan tabel 1 diatas dapat disimpulkan bahwa Populasi dalam penelitian ini
sebanyak 27 Perusahaan Makanan dan Minuman. Sampel yang diambil berjumlah 23
Perusahaan Makanan dan Minuman, hal ini sesuai dengan Kriteria pengambilan sampel.
Berdasarkan kriteria yang ditetapkan sebelumnya maka diperoleh jumlah sampel sebesar 23
Perusahaan Makanan dan Minuman.

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah Mendeskripsikan data informasi menjadi lebih jelas dan
mudah dipahami. Tes deskriptif memberikan gambaran secara sistematis tentang variabel-
variabel dalam penelitian ini.

Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N | Minimum [ Maximum | Mean [Std. Deviation

X1 138 -4,21 61| ,0379 ,38458

X2 138 ,07 87,91| 1,3524 7,85718

sy X3 138 ,00 54| ,0362 ,10126

mber: X4 138 -1,00 4,481 ,0999 ,52697

Data X5 138 ,00 1,00 ,4021 ,10414

olahan X6 138 ,00 49,56 9,6479 7,72324

X7 138 20,21 32,83(28,2684 1,87755

SPSS Y 138 -3,00 153,12 1,1589 13,14951
(2023)  1\/alid N (listwise) | 138

Uji Normalitas
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
penggangu atau residual memiliki distribusi normal, seperti diketahui bahwa uji t dan F
mengasumsikan nilai residual mengikuti distribusi normal. Ada dua cara mendeteksi residual
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan analisis statistic (Ghozali,
2018). Pengujian normalitas menggunakan SPSS dapat diperoleh dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov (KS) sebagai berikut :

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 138
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 80170477

Most Extreme Differences Absolute 235
Positive .235

Negative -173

Test Statistic 235
Asymp. Sig. (2-tailed) .051°

Sumber: Data olahan SPSS (2023)

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-
Smirnov (KS) diperoleh temuan penelitian bahwa model regresi mempunyai residual yang
berdistribusi normal, temuan ini dibuktikan dengan koefisien sig = 0.051 > 0.05.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regeresi ditemukan
adanya kolerasi antar variabel bebas (indenpenden). Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi kolerasi di antara variabel indenpenden. Uji multikolonieritas dapat dilihat dari
nilai tolerance dan Variance inflation Factor (VIF).
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Tabel 4 Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 ROA 146 6.856
DER 135 7.406
KM 951 1.051
GS .858 1.165
KOMIN .800 1.250
ITR .846 1.182

Sumber: Data olahan SPSS (2023)

Berdasarkan tabel 4 diperoleh temuan uji Multikolinieritas yang disajikan di atas,

maka diperoleh temuan penelitian sebagai berikut:

a. Variabel profitabilitas bebas dari masalah Multikolinieritas, temuan ini di buktikan
dengan koefisien VIF = 6.85 < 10.

b. Variabel leverage bebas dari masalah Multikolinieritas, temuan ini di buktikan dengan
koefisien VIF = 7.40 < 10.

c. Variabel struktur kepemilikan bebas dari masalah Multikolinieritas, temuan ini di
buktikan dengan koefisien VIF = 1.05 < 10.

d. Variabel pertumbuhan penjualan bebas dari masalah Multikolinieritas, temuan ini di
buktikan dengan koefisien VIF =1.16 < 10.

e. Variabel komisaris independent bebas dari masalah Multikolinieritas, temuan ini di
buktikan dengan koefisien VIF = 1.332 < 10.

f. Variabel manajemen inventory bebas dari masalah Multikolinieritas, temuan ini di
buktikan dengan koefisien VIF = 1.25 < 10.

g. Variabel ukuran perusahaan bebas dari masalah Multikolinieritas, temuan ini di buktikan
dengan koefisien VIF = 1.18 < 10.

Uji Heteroskedastistitas

Uji  Heteroskedastisitas dengan menggunakan uji  Glejser, dimana uji
heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Dasar
pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 maka
tidak terdapat masalah heteroskedastisitas, tetapi jika nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat
masalah heteroskedastisitas.
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Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastistitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) |1.590 1.229 1.293 198
ROA -1.180 478 -478 -2.468 015
DER -.054 024 -.445 -2.210 |.029
KM 1.441 .629 174 2.289 .024
GS 401 145 221 2.770 .006
KOMIN ]2.037 793 212 2.569 011
ITR .040 .010 327 4.064 .010
LN -.096 044 -.192 -2.179 [.031

Sumber: Data olahan SPSS (2023)

Berdasarkan dari tabel 5 Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh hasil uji

Heteroskedastistitas menggunakan glejser sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Variabel profitabilitas bebas dari masalah Heteroskedastistitas, temuan ini dibuktikan
dengan koefisien sig = 0.015 > 0.05.

Variabel leverage bebas dari masalah Heteroskedastistitas, temuan ini dibuktikan
dengan koefisien sig = 0.029 > 0.05.

Variabel struktur kepemilikan bebas dari masalah Heteroskedastistitas, temuan ini
dibuktikan dengan koefisien sig = 0.024 > 0.05.

Variabel pertumbuhan penjualan bebas dari masalah Heteroskedastistitas, temuan ini
dibuktikan dengan koefisien sig = 0.006 > 0.05.

Variabel komisaris independen bebas dari masalah Heteroskedastistitas, temuan ini
dibuktikan dengan koefisien sig = 0.011 > 0.05.

Variabel manajemen inventory bebas dari masalah Heteroskedastistitas, temuan ini
dibuktikan dengan koefisien sig = 0.010 > 0.05.

Variabel ukuran perusahaan bebas dari masalah Heteroskedastistitas, temuan ini
dibuktikan dengan koefisien sig = 0.031 > 0.05.

Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian terbesar dari

masalah Autokorelasi atau tidak, uji Autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan uji durbin whatson dengan kaidah jika nilai du < dw < 4-du maka model
penelitian terbebas dari masalah Autokorelasi.
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Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi
Model | Durbin-Watson
1 1.916

Sumber: Data Dioah Peneliti (2023)

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa model penelitian terbebas dari masalah
Autokorelasi, temuan ini dibuktikan dengan koefisien dw = 1.771 < dw = 2.124 < 4-du =
2.229.

Analisis Regresi
Penelitian ini adalah untuk melihat apakah terdapat pengaruh antara variable
independen terhadap variable dependen. Berikut ini merupakan tabel analisis regresi linier

berganda yang diolah menggunakan aplikasi program SPSS 26 :

Tabel 7 Hasil Uji Analisis Regresi

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) |1.590 1.229 1.293 |.198
ROA -1.180 478 -478 -2.468 |.015
DER -.054 .024 -.445 -2.210 [.029
KM 1.441 .629 174 2.289 |.024
GS 401 .145 221 2.770 |[.006
KOMIN 2.037 .793 212 2.569 |.011
ITR .040 .010 327 4.064 |.000
LN -.096 .044 -.192 -2.179 |1.031

Sumber: Data Dioah Peneliti (2023)

Berdasarkan tabel 6 hasil uji regresi yang disajikan di atas, selanjutnya dapat
dirumuskan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Manajemen Laba = 1.590 -1.180 * ROA — 0.054 * DER + 1.441 * KM + 0.401 * GS
+2.037 * KOMIN + 0.040 * ITR —0.096 * LN
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Uji Parsial t

Uji parsial t dilaksanakan untuk mengetahui apakah secara parsial varibel bebas

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat, dengan kaidah pengambilan
keputusan jika koefisien sig < 0.05 maka variabel bebas berpengaruh secara signifikan.

Tabel 8 Hasil Uji Parsial t
Coefficients?

t Sig.

Model
1 (Constant) 1.293 .198
ROA -2.468 .015
DER -2.210 .029
KM 2.289 .024
GS 2.770 .006
KOMIN 2.569 011
ITR 4.064 .000
LN -2.179 .031

Sumber: Data Dioah Peneliti (2023)

Berdasarkan tabel 8 hasil perhitungan yang disajikan di atas, diperoleh temuan sebagai
berikut:

1)
2)

3)

4)

5)

Variabel profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Manajemen laba,
temuan ini dibuktikan dengan koefisien beta = -0.478 serta koefisien sig = 0.015 < 0.05.
Variabel leverage tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Manajemen laba, temuan
ini dibuktikan dengan koefisien beta = 0.445 serta koefisien sig = 0.029 < 0.05.

Variabel struktur kepemilikan memberikan pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap Manajemen laba, temuan ini dibuktikan dengan koefisien beta = 0.17 serta
koefisien sig = 0.024 < 0.05.

Variabel pertumbuhan penjualan memberikan pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap Manajemen laba, temuan ini dibuktikan dengan koefisien beta = 0.221 serta
koefisien sig = 0.006 < 0.05.

Variabel komisaris independent memberikan pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap Manajemen laba, temuan ini dibuktikan dengan koefisien beta = 0.212 serta
koefisien sig = 0.011 < 0.05.
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6) Variabel manajemen inventory memberikan pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap Manajemen laba, temuan ini dibuktikan dengan koefisien beta = 0.327 serta
koefisien sig = 0.000 < 0.05.

7) Variabel ukuran perusahaan memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
Manajemen laba, temuan ini dibuktikan dengan koefisien beta = 0.192 serta koefisien sig
=0.031 < 0.05.

Uji Koefisien Determinasi
Uji determinasi dilakukan untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Hasil perhitungan untuk nilai R Square (R2) dengan

bantuan komputer program SPSS.

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R|[Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .538? 289 251 .82301

Berdasarkan uji koefisien determinasi diperoleh temuan penelitian bahwa variabel
bebas yang digunakan memberikan pengaruh sebesar 25.1%, yang dibuktikan dengan
Adjusted Rsquare = 0.251 sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel duluar variabel
penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
Profitabilitas dan Leverage serara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen
Laba. Sedangkan Struktur Kepemilikan, Pertumbuhan Penjualan, Komisaris Independen,
Manajemen Inventory dan Ukuran Perusahaa secara parsial berpengaruh terhadap
Manajemen Laba pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Saran bagi peneliti selanjutnya yaitu diharapkan mengembangkan jumlah
variabel-variabel yang diteliti, sebab tidak menutup kemungkinan bahwa dengan
penelitian yang mencakup lebih banyak variabel akan dapat menghasilkan kesimpulan yang
lebih baik, dan diharapkan memperbanyak tahun periode yang diteliti karena dengan
data yang banyak lebih mampu menggambarkan keadaan sebenarnya dalam penyajian data.
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